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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran Tari Rejang Dewa yang ada di Pasraman Raditya Pura Candra 

Dharma Purnama merupakan salah satu kegiatan yang ada di Pura Candra Dharma 

Purnama dengan pengajar sebanyak dua orang yang mengampu semua materi yang 

ada di Pasraman Raditya yaitu materi tattwa tentang ketuhanan, susila tentang 

perilaku manusia baik dan buruk, upacara atau jejahitan, dan seni tari antara lain 

Tari Gandrung Kembang Menur, Tari Jaranan Buto, Tari Onclang Kidang, Tari 

Pendet, dan Tari Rejang Dewa, pada penelitian ini hanya terfokus pada materi seni 

tari yaitu Tari Rejang Dewa, dimana tarian tersebut dipercaya oleh umat Hindu 

sebagai tari penyambutan para dewa yang telah diundang untuk turun ke bumi dan 

beristana di pralingga suci atau tempat banten, yang ditarikan secara berkelompok 

atau masal oleh penari perempuan yang masih suci atau belum mengalami cuntake 

(menstruasi). Tari Rejang Dewa umumnya ditarikan di bagian jeroan pura sebelum 

persembahyangan dimulai dan menjadi tarian wajib ketika ada upacara hari raya di 

pura seperti hari raya Galungan sampai hari piodalan atau ulang tahun pura. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

Pembelajaran Tari Rejang Dewa dapat meningkatkan sikap religius anak. Hal 

tersebut dapat diketahui dari: 

1. Keterlibatan peserta didik pada setiap upacara keagamaan di Pura Candra 

Dharma Purnama maupun di pura lainnya. 

2. Lebih rajin bersembahyang baik di pura maupun di rumah. 
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3. Bertambahnya pengetahuan religi. 

4. Bertambahnya ilmu spiritual. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai pembelajaran Tari Rejang Dewa 

untuk meningkatkan sikap religius anak di Pasraman Raditya Tegaldlimo, terdapat 

beberapa saran yang dapat dilakukan untuk menjadikan proses pembelajaran lebih 

baik sebagai berikut: 

1. Pengajar lebih mendalami tentang Tari Rejang Dewa untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik lebih baik dan berkembang. 

2. Pengurus Pura Candra Dharma Purnama lebih memperhatikan lagi sarana dan 

prasarana di pasraman yang berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

pelatihan seni di pasraman seperti pembelian kostum atau tata busana untuk 

Tari Rejang Dewa karena Tari Rejang Dewa menjadi tarian yang wajib 

dipentaskan ketika upacara keagamaan di pura. 

3. Pengajar mencoba hal baru untuk proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan aktif guna menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan, 

misalnya mengadakan proses belajar bareng bersama pasraman lain yang ada 

di Kecamatan Tegaldlimo. 
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